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Il. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh: J3* = nazzala
& = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah () ditulis a, kasrah (=) ditilis I, dan dammah () ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis &, seperti 2@ ditulis fald.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis 1, seperti :J»=&i, ditulis tafsil.
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V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3V ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4153l ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4l Zlx

ditulis bidayah al-hidayah.



VIl. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ol ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )
seperti ¢ ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <L, ditulis raba’ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing
apostrof (-, ) seperti o533 ditulis ta khuzina.
VIll. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3 ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti Ll ditulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 25,8 5> ditulis zawi al-furid atau 4l Jal ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Adib Muhammad, NIM. 5420014. 2022. Analisis Pemikiran Muhammad Baqir
As-Sadr tentang Peran Bank Syariah dalam Sistem Bagi Hasil dan Relevansinya
dengan Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia. Tesis Magister Ekonomi
Syariah, Program Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: (1) Dr. Agus Fakhrina, M.S.1. (2) Dr. Ali Muhtarom, M.H.I.

Kata Kunci: Muhammad Bagir As-Sadr, Bank Syariah, Relevansi, Bagi Hasil

Perkembangan perbankan syariah Indonesia yang begitu pesat dewasa ini
tidak terlepas dari beberapa permasalahan. Di antaranya kurang diperhatikannya
aspek moral dalam relasi antara nasabah sebagaimana kasus pengusaha Jusuf
Hamka dengan beberapa bank syariah, serta dominasi sistem berbasis jual-beli
pada pembiayaan di perbankan syariah. Pemikiran Muhammad Bagir As-Sadr
tentang konsep perbankan syariah berbasis sistem bagi hasil diharapkan memberi
sumbangsih pada upaya pengembangan perbankan syariah Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi pemikiran
Muhammad Baqir As-Sadr tentang peran bank dalam sistem bagi hasil,
menemukan ide moral dari pemikirannya, dan menganalisis relevansi ide moral
tersebut dengan pengembangan perbankan syariah Indonesia. Penelitian ini
merupakan studi tokoh dengan pendekatan kualitatif. Teori yang digunakan
adalah hermeneutika double movement, karena berorientasi pada kontekstualisasi
dengan menemukan ide moral. Ide moral tersebut kemudian dihadapkan pada
situasi pengembangan perbankan syariah Indonesia saat ini. Sumber data primer
dalam penelitian ini berupa buku Al-Bank al-Laribawi yang ditulis As-Sadr pada
akhir tahun enam puluhan.

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan: (1) Setidaknya ada tiga
peran bank syariah dalam pemikiran As-Sadr, yaitu sebagai pengganti sistem riba
dalam perbankan; sebagai mediator antara sakib al-mal dan ’amil; dan sebagai
pihak yang mengupayakan kesuksesan mudharabah. (2) Pemikiran ini
dilatarbelakangi oleh sisi historis dan pandangan ekonomi As-Sadr yang berbasis
hukum. Melalui hermeneutika double movement, penelitian ini menemukan ide
moral dari konstruksi pemikiran tersebut, yaitu: peran bank sebagai pihak yang
memutar harta dengan adil; sebagai pihak yang berbagi potensi keuntungan dan
kerugian dalam perbankan; dan sebagai pemberi kemakmuran bagi semua pihak.
(3) Ide-ide moral dari pemikiran As-Sadr relevan dengan upaya pengembangan
perbankan syariah Indonseia ke depan, utamanya menyangkut penguatan nilai
moral dalam relasi antara bank dan nasabah. (4) Penelitian ini mendukung kajian
Mazin Isa bahwa perbankan syariah perlu melihat kembali konsep perbankan
berbasis sistem bagi hasil yang dikemukakan As-Sadr. (5) Penelitian ini semakin
menunjukkan ketokohan As-Sadr dalam bidang ekonomi syariah, karena As-Sadr
ternyata mempunyai konsep orisinal tentang perbankan dalam Islam.
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ABSTRACT

Adib Muhammad, NIM. 5420014. 2022. Analysis of Muhammad Baqir As-Sadr's
Thoughts on the Role of Islamic Banks in the Profit Sharing System and Its
Relevance to the Development of Indonesian Islamic Banking. Thesis Master of
Islamic Economics, Postgraduate Program UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Supervisor: (1) Dr. Agus Fakhrina, M.S.I. (2) Dr. Ali Muhtarom,
M.H.L.

Keywords: Muhammad Bégir As-Sadr, Islamic Bank, Relevance, Profit Sharing

The rapid development of Indonesian Islamic banking today is
inseparable from several problems. Among them are the lack of attention to the
moral aspect in the relationship between customers as in the case of entrepreneur
Jusuf Hamka and several Islamic banks, as well as the dominance of the buying
and selling-based system of financing in Islamic banking. Muhammad Bagir As-
Sadr's thoughts on the concept of Islamic banking based on a profit-sharing
system are expected to contribute to the development of Indonesian Islamic
banking. This study aims to analyze the construction of Muhammad Béaqir As-
Sadr's thoughts on the role of banks in the profit-sharing system, find moral ideas
from his thoughts, and analyze the relevance of these moral ideas to the
development of Indonesian Islamic banking.

This research is a character study with a qualitative approach. The theory
used is double movement hermeneutics, because it is oriented towards
contextualization by finding moral ideas. The moral idea is then faced with the
current situation of the development of Indonesian Islamic banking. The primary
data source In this study is the book Al-Bank al-Laribawi which was written by
As-Sadr in the late sixties.

This study resulted in several findings: (1) There are at least three roles
of Islamic banks in As-Sadr's thinking, namely as a substitute for the usury system
in banking; as a mediator between sakib al-mal and ‘@mil; and as a party that
strives for mudharabah success. (2) This thought is motivated by the historical
side and As-Sadr's law-based economic view. Through double movement
hermeneutics, this study finds moral ideas from the construction of these thoughts,
namely: the role of the bank as a party that distributes assets fairly; as a party that
shares potential profits and losses in banking; and as a giver of prosperity for all
parties. (3) The moral ideas of As-Sadr's thoughts are relevant to the development
of Indonesian Islamic banking in the future, especially regarding the strengthening
of moral values in the relationship between banks and customers. (4) This
research supports Mazin Isa's study that Islamic banking needs to revisit the
concept of profit-sharing based banking system proposed by As-Sadr. (5) This
study further shows As-Sadr's character in the field of Islamic economics, because
As-Sadr apparently has an original concept of banking in Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri  keuangan syariah global saat ini terus mengalami
peningkatan yang cukup pesat tiap tahunnya, terlebih di sektor perbankan.
Laporan Islamic Financial Services Industry (IFSI) pada Agustus 2022
menunjukkan bahwa aset perbankan syariah global di kuartal akhir tahun
2021 mengalami pertumbuhan sebesar 6,5%. Adapun peningkatan
pembiayaan mencapai 8,1%, sedangkan dana pihak ketiga tumbuh tiap
tahunnya sebesar 7,3%." Hal ini menunjukkan kemampuan industri
perbankan syariah global untuk berkembang di era perlambatan ekonomi
akibat pandemi Covid-19. Pada tahun 2025, pertumbuhan aset keuangan
syariah global diperkirakan akan mencapai 8%, yaitu sebesar USD 4, 94
triliun.?

Perkembangan perbankan syariah tersebut tidak terjadi di negara
mayoritas muslim saja, namun telah mendunia. Semenjak kemunculannya
pada tahun 70-an di negara-negara timur tengah,’ saat ini perbankan syariah

telah menyebar di lebih dari 80 negara, termasuk di kawasan Eropa, Amerika,

! Laporan IFSI Agustus 2022, him. 15

2 Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 'Indonesia 2021 OJK, him. 16

¥ Bank-bank Syariah pada masa awal kemunculannya antara lain: Bank Nasir al-Jjzima’i
(Nasser Social Bank) didirikan di Mesir pada tahun 1971, Philippine Amanah Bank di Filipina
pada tahun 1973, Al-Bank al-1sl&mi li At-Tanmiyah (Islamic Development Bank) yang bermarkas
di Saudi Arabia pada tahun 1975, Bank Dubai al-Islami (Dubai Islamic Bank) di Uni Emirat Arab
pada tahun 1975, Bank Faisal al-Islami (Faisal Islamic Bank) di Sudan dan di Mesir pada tahun
1977, Dar at-Tamwil al-I1sldmi al-Kuwaiti (Kuwait Finance House) di Kuwait pada tahun 1978,
Al-Bank al-Islami al-Urdini (Jordan Islamic Bank) di Yordania pada tahun 1978, dan Bank al-
Ba/rain al-1sldmi (Bahrain Islamic Bank) di Bahrain pada 1979. Sumber: Mutiara Dwi Sari, dkk.,
“Isu-isu Dibalik Pendirian Perbankan Syari’ah di Indonesia: Suatu Tinjauan Sejarah”, Jurnal
Aplikasi Bisnis, (2016, Vol. 7, No.1), him. 36



Australia, dan Asia-Pasifik. Persebaran ini menunjukkan bahwa konsep
perbankan bebas bunga mulai diterima di dunia internasional sebagai
alternatif dari sistem perbankan konvensional.*

Adapun posisi Indonesia - sebagai negara dengan penduduk muslim
terbesar di dunia - dalam perbankan syariah global juga menggembirakan.
Pada tahun 2020, total aset perbankan syariah Indonesia meningkat dari tahun
sebelumnya sebesar USD 99 miliar. Fakta tersebut menempatkan Indonesia di
posisi ketujuh dalam total aset perbankan syariah terbesar di dunia
internasional.> Sampai bulan April 2022, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mencatat aset perbankan syariah Indonesia sudah mencapai Rp. 686, 29
triliun. Adapun Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun perbankan syariah
mencapal Rp. 548,26 triliun, sedangkan penyaluran pembiayaan mencapai
Rp. 440,78 triliun.°

Fenomena ini menunjukkan bahwa kerja intelektual para konseptor
bank syariah sejak awal masa kemunculannya sedikit banyak telah
membuahkan hasil. Meskipun, di sisi yang lain, pengembangan perbankan
syariah di Indonesia juga memiliki sejumlah permasalahan yang harus
dijawab. Pertama, adanya aspek utama yang belum diperhatikan secara
maksimal oleh perbankan syariah di Indonesia, yaitu penguatan nilai moral

dalam relasi antara nasabah dan bank.

* Islamic Finance: Just ..., https://www.gfmag.com/topics/blogs/islamic-finance-just-
muslim-majority-nations, diakses tanggal 21 September 2022, pukul 12.44

> Otoritas Jasa Keuangan, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2021 OJK,
him. 17

® OJK Catat Aset..., https://katadata.co.id/lavinda/finansial/62bdb5614eb53/0jk-catat-aset-
bank-syariah-capai-rp686-t-per-april-melonjak-12, diakses pada 20 September 2022 pukul 13.47.



https://www.gfmag.com/topics/blogs/islamic-finance-just-muslim-majority-nations
https://www.gfmag.com/topics/blogs/islamic-finance-just-muslim-majority-nations
https://katadata.co.id/lavinda/finansial/62bdb5614eb53/ojk-catat-aset-bank-syariah-capai-rp686-t-per-april-melonjak-12
https://katadata.co.id/lavinda/finansial/62bdb5614eb53/ojk-catat-aset-bank-syariah-capai-rp686-t-per-april-melonjak-12

Nilai-nilai moral seperti integritas, keberpihakan, keadilan,
kepedulian, dan penghormatan pada martabat manusia, harus muncul dalam
semua aktivitas dan kinerja perbankan syariah. Idealnya, hubungan antara
bank dan nasabah (penerima jasa perbankan) harus ditetapkan berdasarkan
nilai moral.” Akan tetapi, saat ini masih banyak kasus yang melibatkan bank
syariah dan nasabah. Antara lain kasus antara pengusaha Jusuf Hamka dengan
beberapa bank syariah,® kasus penyalahgunaan dana nasabah oleh Bank Mega
Syariah,” dan masih banyaknya pembiayaan bermasalah (Non Performing
Financing) pada perbankan syariah di Indonesia.*°

Kedua, gagasan awal dari pendirian bank syariah di Indonesia
adalah menggunakan sistem perbankan yang lebih adil berdasarkan konsep
bagi hasil (profit and loss sharing).** Namun, fakta menunjukkan bahwa bank
syariah di Indonesia lebih mengutamakan skema non-bagi hasil dalam produk
pembiayaan daripada skema bagi hasil. Salah satu alasannya adalah bank
tidak mau menerima risiko pembiayaan bagi hasil yang tinggi.**

Oleh karena itu, perkembangan akad berbasis bagi hasil di Indonesia

cenderung fluktuatif tiap tahunnya. Bahkan, jumlahnya sangat kecil jika

" Sayed Hadi Arabi, “Ignored Aspects of Islamic Banking and Finance”, Journal
Management dan Business Administrion, (\Vol. 22, no. 2, 2014), him. 109.

® Tujuh Fakta Dugaan Pemerasan. .., sumber; https:/bisnis.tempo.co/amp/1487116/7-fakta-
dugaan-pemerasan-jusuf-hamka-oleh-bank-syariah , diakses pada 20 September 2022, pukul 12.47

° Kasus Dana Raib Rp. 2 Miliar di Mega Syariah Begini Kelanjutannya, sumber:
https://www.google.com/amp/s/m.bisnis.com/amp/read/20210511/231/1393192/kasus-dana-raib-
rp20-miliar-di-mega-syariah-begini-kelanjutannya?espv=1, diakses pada 20 September 2022,
pukul 19.90

1 Dwi Hadya Jayani, Pembiayaan Bermasalah Bank Syariah Terus Meningkat, sumber:
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/26/pembiayaan-bermasalah-bank-umum-
syariah-terus-meningkat, diakses pada 21 September 2022, pukul 19.56

1 Nofinawati, “Perkembangan Perbankan syariah di Indonesia”, JURIS, (2015, Vol. 14, no.
2), him. 197

2" A. Chairul Hadi, “Problematika Pembiayaan Mudharabah di Perbankan Syariah
Indonesia”, Al-Igtishad, (2011, Vol. 3, No.2), him. 195-197
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dibandingkan dengan akad berbasis jual beli mark-up seperti murabahah.
Dominasi porsi pembiayaan murabahah di Indonesia diperkirakan masih tetap
bertahan sampai beberapa tahun ke depan. Alasannya karena secara teoritis,
karakteristik pembiayaan murabahah memberikan pendapatan pasti. Hal ini
memberi preferensi yang tinggi bagi bank syariah, karena memberikan
keuntungan yang relatif tepat dan tentunya memberi dampak positif pada
kenaikan modal dan nilai aset. Pernyataan bahwa pembiayaan murabahah
adalah favorit bank syariah menjadi relevan dalam konteks ini.® Data
perbandingan pembiayaan mudharabah dan murabahah pada perbankan
syariah bisa dilihat dari tabel 1.1.

Tabel 1.1

Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah pada Perbankan Syariah
Indonesia Tiga Tahun Terakhir dalam Triliun Rupiah

Jenis Akad Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021

Mudharabah 13,779 11,854 10,185

Murabahah 160,654 174,301 190,884
Selisih 146,875 162,447 180,699

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK Desember 2021

Padahal, pola pembiayaan bagi hasil, selain merupakan esensi
pembiayaan syariah, juga lebih cocok untuk menggiatkan sektor riil, karena
meningkatkan hubungan langsung dan pembagian risiko antara investor
dengan pengusaha. Sebagian besar ulama dan pakar juga sependapat bahwa

bank syariah merupakan bank yang berprinsip utama bagi hasil, sehingga

3 Sugeng Widodo dan Nuhbatul Basyariah, “Telaah Kritis Implementasi Pembiayaan
Murabahah pada Lembaga Keuangan Syariah Berdasarkan KDPPLKS,” At-Tauzi’: Jurnal
Ekonomi Islam, (2020, Vol. 20, No. 1), him. 13.



pembiayaan bagi hasil seharusnya lebih diutamakan dan dominan
dibandingkan dengan pembiayaan non-bagi hasil.**

Ketiga, pola relasi dalam sistem bagi hasil antara bank syariah
dengan pemilik dana dan nasabah pembiayaan belum mencerminkan peran
bank sebagai lembaga intermediasi secara nyata. Hal ini bisa dilihat dari
pemisahan relasi menjadi dua, yaitu relasi pemilik modal (s@hib al-mal)
dengan bank sebagai pengelola (‘a@mil), dan di sisi lain, relasi antara bank
sebagai pemilik modal dan nasabah pembiayaan sebagai pengelola. Pola ini
menunjukkan bahwa bank mempunyai peran ganda. Selain itu, pola ini juga
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan legal formal antara pemilik modal
(nasabah deposito) dan pengelola modal (hasabah pembiayaan). Konsep ini
justru memiliki kemiripan dengan bank konvensional.*®

Dalam konteks untuk memberi kontribusi dalam menjawab
permasalahan tersebut, pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr, sebagai salah
satu konseptor awal kemunculan bank syariah, memiliki posisi yang strategis
untuk dikaji. As-Sadr merupakan tokoh penting dalam diskursus ekonomi
Islam dan dianggap sebagai pendiri aliran klasik dalam ekonomi Islam.*®
Selain memiliki karya fenomenal dalam ekonomi Islam berjudul Igtisaduna
(Ekonomi Kita), ia juga memiliki karya penting di bidang perbankan syariah,
yaitu Al-Bank al-Laribawi fi al-Islam: Utrihah li at-Ta 'wid ‘an ar-Riba wa

Dirasah li Kaffah Awjuh Nasyatat al-Buniik fi Dau’ al-Figh al-Islami. Buku

4 Ascarya Diana Yumanita, Mencari Solusi Rendahnya Pembiayaan Bagi Hasil di
Perbankan Syariah Indonesia, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, Juni 2005, him. 9

® A. Chairul Hadi, “Problematika Pembiayaan Mudharabah di Perbankan Syariah
Indonesia,” Jurnal Al-Igtishad, (2011, Vol. 3, No. 2), him. 206

' Muhammad Avrif, Filsafat Ekonomi Islam, him. 72



yang diterbitkan oleh Maktabah Jami’ an-Naqji al-’Ammah Kuwait pada akhir
tahun 60-an ini merupakan jawaban komprehensif atas permintaan fatwa
beberapa investor di Kuwait yang berniat untuk mendirikan bank tanpa
bunga.’

Sejalan dengan - kritiknya terhadap sistem Kkapitalisme pada
perbankan yang mendominasi pada saat itu, ia mengusulkan sistem bank yang
lebih mengapresiasi unsur kinerja manusia dibanding unsur modal (kapital).*®
Di samping itu, ia juga menekankan bahwa bank syariah harus menjaga peran
legal formalnya sebagai perantara antara pemilik modal dan nasabah
pembiayaan. Oleh karena itu, ia menawarkan sistem bagi hasil sebagai
operasional utama dalam bisnis perbankan yang ia kembangan dari konsep
mudharabah klasik.*®

Pemikiran As-Sadr tentang peran bank syariah pada sistem bagi hasil
tampak berbeda dengan pemikiran Sami Hamud, salah satu konseptor
mudarabah musytarakah dan murabahah li al-amir bi asy-syira’, yang lebih
banyak dipraktekkan di perbankan syariah, termasuk di Indonesia. As-Sadr
menjelaskan bahwa peran bank syariah ialah sebagai perantara atau wakil dari
pemilik dana (nasabah deposan) saat menyalurkan dana kepada nasabah

pembiayaan dalam skema bagi hasil. Mekanisme ini berbeda dari mekanisme

17 pengantar Penerbit dalam Al-Bank al-Laribawi f7 al-1slam, (Kuwait: Maktabah Jami’ an-
Nagqi al-’Ammah), him. V1.

'8 Muhammad Bagir As-Sadr, Al-Bank al-Laribawi fi al-1slam, him. 11

¥ As-Sadr, Al-Bank al-Laribawi, him. 25



sistem bagi hasil dalam konsep Sami Hamud, di mana bank syariah berperan
sebagai ’amil, dan di sisi lain juga sebagai pemilik dana (sahib al-mal).”

Pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr yang khas ini memunculkan
ketertarikan peneliti untuk menganalisis konstruksi pemikiran As-Sadr
tentang peran bank syariah dalam sistem bagi hasil (profit and loss sharing).
Analisis konstruksi pemikiran ini difokuskan pada pencarian secara holistik
latar belakang dari pemikirannya tersebut. Kajian dilanjutkan dengan
pencarian ide moral yang bersifat general dari peran bank syariah menurut
Muhammad Bagir As-Sadr. Selanjutnya, ide moral dari pemikirannya
tersebut ditinjau sejauh mana relevansinya dengan pengembangan perbankan
syariah di Indonesia saat ini. Ide moral dari pemikiran As-Sadr tersebut
diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan perbankan syariah
Indonesia ke depan.

Peneliti mengkaji teks yang memiliki jarak waktu yang cukup jauh
antara peneliti (pembaca teks) dengan Muhammad Baqir As-Sadr (pembuat
teks). Oleh karena itu, tesis ini menggunakan pendekatan biografis dan
hermeneutik, yang dalam hal ini hermeneutika double movement dipilih untuk
digunakan. Hal ini karena sebagai teori, hermeneutika double movement
beroperasi pada analisis kontruksi pemikiran (teks) secara holistik. Analisis

ini mencakup situasi historis yang melatarbelakangi pembuatan teks.

2 A. Chairul Hadi, “Problematika Pembiayaan Mudharabah di Perbankan Syariah
Indonesia,” Jurnal Al-Igtishad, (Juli 2011, Vol. 3, No. 2), him. 206



Hermeneutika double movement juga beroperasi dalam pencarian ide moral
yang bersifat general, sehingga bisa direlevansikan pada konteks masa kini.*

Adapun pemilihan tokoh pada tesis ini didasarkan pada beberapa hal.
Pertama, kedalaman ilmu Muhammad Baqir As-Sadr. Ia merupakan pemikir
besar di bidang filsafat, hukum, dan ekonomi Islam. Hal ini bisa dilihat dari
jumlah dan pengaruh dari karya-karyanya. Kedua, kepakarannya dalam
hukum Islam, mengingat dia merupakan mujtahid di kalangan Syiah
Imamiyah. Ketiga, kontribusinya dalam ekonomi Islam. Muhammad Baqir
As-Sadr dianggap sebagai salah satu konseptor awal perbankan bebas riba.
Konsep perbankan yang ia tawarkan banyak memberi kontribusi bagi pemikir
setelahnya. Umar Chapra, tokoh aliran ekonomi mainstream, mengakui
kontribusi teori perbankan Islam As-Sadr.?2 Kajian Mazin ’Isd juga memberi
kesimpulan bahwa sudah saatnya bank-bank syariah kembali kepada konsep
perbankan syariah As-Sadr.”?

Terakhir, Muhammad Baqir As-Sadr merupakan pendiri sekaligus
tokoh utama aliran klasik ekonomi Islam (mazhab Igtisdduna); sebuah aliran
dalam ekonomi Islam yang memandang bahwa ekonomi berdasarkan nilai-
nilai Islam merupakan worldview bagi umat Islam, termasuk dalam
perbankan, yang merupakan instrumen penting dalam grand design ekonomi

Islam dewasa ini.

2! Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1995), him. 7-8

22 Rodney Wilson, “The Contribution of Mukammad B&gir Al-Sadr to Contemporary
Islamic Economic Thought”, Journal of Islamic Studies 9:1 (1998), him. 57

2 Mazin Isa, et. al., “Al-Masarif Al-Islamiyyah baina utrithah Asy-Syahid As-Sadr wa al-
Mumérasah al- ‘Amaliyyah”, Jurnal al-Gurry, (2017, Vol. 14, No. 3), him. 15



Pelitian ini penting dalam kontesks pengembangan perbankan
syariah Indonesia, karena akan berkontribusi pada aspek moral yang kurang
diperhatikan dalam sistem operasional bank syariah Indonesia, utamanya
dalam relasi antara bank syariah dan nasabah. Selain itu, pemikiran As-Sadr
tentang perbankan syariah belum banyak dikaji di Indonesia. Tentunya,
pemikirannya diharapkan bisa memberi sumbangsih yang besar bagi
perkembangan ekonomi syariah Indonesia, utamanya menyangkut sektor
perbankan.

B. Rumusan Masalah

Dari fenomena di atas, terdapat tiga problem akademik yang dicari

jawabannya dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana latar belakang pemikiran Muhammad Béaqir As-Sadr tentang
peran bank syariah dalam sistem bagi hasil?
2. Apa ide moral dari pemikiran As-Sadr tentang peran bank syariah dalam
sistem bagi hasil?
3. Bagaimana relevansi ide moral dari pemikiran As-Sadr tersebut terhadap
pengembangan perbankan syariah Indonesia saat ini?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis latar belakang pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr
tentang peran bank syariah pada sistem bagi hasil
2. Menemukan ide moral dari peran bank syariah dalam sistem bagi hasil

dari pemikiran As-Sadr
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3. Menganalisis relevansi ide moral dari pemikiran As-Sadr tersebut
terhadap pengembangan perbankan syariah di Indonesia.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai tambahan literatur dalam perbankan syariah, utamanya yang
berhubungan dengan konstruksi pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr
sebagai tokoh penting yang berpengaruh dalam bidang ekonomi Islam
modern,

2. Sebagail bahan pertimbangan untuk pengembangan perbankan syariah ke
depan.

D. Penelitian Terdahulu
Peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan topik
yang diangkat dalam tesis ini. Bagian ini menjelaskan penelitian-penelitian
yang mempunyai kesamaan dengan tesis ini untuk mendudukkan posisi
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Studi tentang
pemikiran Muhammad Bagqir As-Sadr sudah banyak dilakukan, di antaranya:
Pertama, artikel jurnal yang ditulis oleh Rodney Wilson (1998),
dengan judul “The Contribution of Muhammad Bdaqir As-Sadr to

Contemporary Islamic Economic Thought”. Penelitian ini menganalisis

kontribusi pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr secara tematik, mulai dari

pandangan As-Sadr tentang ekonomi Islam, evaluasi kritik As-Sadr terhadap

Marxisme dan Kapitalisme, pandangannya tentang distribusi kekayaan dan

pendapatan, dan gagasannya tentang perbankan. Sedikit banyak Wilson juga

membandingkan gagasan As-Sadr dengan pemikir ekonomi Islam
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mainstream seperti Chapra dan Siddigi. Selain itu, dia membahas sejauh
mana pengaruh As-Sadr bagi pemikir yang lain. Penelitian ini juga
mengemukakan pertanyaan krusial: mengapa gagasan As-Sadr kurang
berpengaruh, padahal kualitas  karyanya tidak diragukan.?* Dari segi
metodologi, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan studi literatur.
Tesis ini memiliki kesamaan dengan artikel Wilson dalam hal objek
penelitian, yaitu pemikiran As-Sadr, meskipun hanya sedikit dia membahas
tentang perbankan bebas riba. Perbedaannya terletak pada pisau analisis yang
digunakan, karena tesis ini menggunakan teori hermeneutika double
movement, yang diharapkan dapat menemukan ide umum yang kontekstual,
sehingga bisa direlevansikan pada perbankan syariah Indonesia kontemporer.

Kedua, artikel jurnal oleh Mazin lIsa, dkk (2017), dengan judul: “A4/-
Masarif Al-Islamiyyah baina utrithah asy-Syahid as-sadr wa al-Mumarasah
al- ‘Amaliyyah”. Penelitian ini menyoroti perbedaan konsep perbankan
konvensional dan konsep perbankan syariah menurut Muhammad Baqir As-
Sadr. Penelitian tersebut mempersoalkan akad murabahah yang terlalu
dominan dalam perbankan syariah modern, serta perbedaan model
mudharabah As-Sadr dan model yang diterapkan bank syariah. Kajian Mazin
Isa dkk. juga menganalisis dampak dari operasional perbankan syariah
modern yang berbeda dari konsep yang As-Sadr tawarkan.? Meskipun sama-

sama membahas pemikiran As-Sadr tentang perbankan syariah, namun tesis

24 Rodney Wilson, “The Contribution of Mukammad Bagir Al-Sadr to Contemporary
Islamic Economic Thought”, Journal of Islamic Studies 9:1 (1998), him. 46-59.

% Mazin Isa, et al., “Al-Masdarif Al-Islamiyyah baina utrithah asy-Syahid as-sadr wa al-
Mumarasah al- ‘Amaliyyah”, Jurnal al-Ghurry, (2017, Vol. 14, No. 3).
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ini memiliki perbedaan dalam hal teori dan pendekatan yang digunakan.
Serta, tesis ini juga merelevansikan pemikiran tersebut pada perkembangan
perbankan syariah di Indonesia.

Ketiga, disertasi yang ditulis oleh Mohd Lateef Khan (2011) dengan
judul  “Economic Thought of Muhammad Bagqir As-Sadr: A Study of
Iqtisadund (Our Economic)”. Disertasi tersebut menerangkan biografi dan
apa saja karya-karya As-Sadr, posisi As-Sadr dalam evolusi pemikiran
ekonomi Islam, kritik As-Sadr kepada doktrin Marxisme dan Kapitalisme,
dan apa saja tema-tema penting tentang ekonomi Islam dalam buku
Igtishaduna.?® Disertasi ini mempunyai kesamaaan dengan penelitian ini
dalam mengkaji pemikiran As-Sadr dengan pendekatan studi tokoh,
meskipun tidak menggunakan teori double movement sebagai pisau
analisisnya. Di samping itu, disertasi tersebut tidak membahas model
perbankan bebas bunga yang ditawarkan oleh As-Sadr, sebagaimana
penelitian ini.

Keempat, penelitian Hafas Furgani (2019) berjudul “What is Islamic
Economics? The View of Muhammad Bagqir As-Sadr”. Penelitian ini
membahas tentang apakah ekonomi Islam adalah suatu doktrin atau sebagai
ilmu pengetahuan, definisi ekonomi Islam, dan metodologi ekonomi Islam.
Penelitian terfokus pada pemikiran-pemikiran As-Sadr dalam tiga tema
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik

analisis diskursif yang menjelaskan pemikiran As-Sadr tentang hakikat

% Mohd Lateef Khan, Economic Thought of Muhammad Bagir al-Sadr: A Study of
Igtisaduna (Our Economic), Disertasi, (Kashmir: University of Kashmir, 2011).
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ekonomi Islam berdasarkan karya besarnya di bidang ekonomi Islam,
Igtishaduna, ditambah perspektif tambahan dari karya As-Sadr yang lain.”’
Tesis ini mempunyai sisi kemiripan dengan artikel ilmiah tersebut dalam hal
tokoh yang dikaji, tetapi berbeda dalam hal objek kajian formal. Artikel
Furqani lebih menyoroti pemikiran As-Sadr tentang filsafat ekonomi Islam,
sedangkan tesis ini mengkaji pemikiran As-Sadr tentang perbankan.

Dengan demikian, sejauh penelusuran peneliti, sudah ada sekian
banyak penelitian dengan topik yang relatif mempunyai kesamaan dengan
penelitian ini, namun belum ada penelitian yang membahas secara kompleks
tentang konstruksi pemikiran As-Sadr tentang perbankan syariah dengan
menggunakan teori hermeneutika double movement dan relevansinya
terhadap perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Sehingga, penelitian
ini tentu layak dilakukan.

E. Kerangka Teoritik

Sebagai sebuah teori, hermeneutika beroperasi pada permasalahan
seputar penafsiran teks. Artinya, bagaimana menghasilkan sebuah
pemahaman dari teks dan bagaimana pula standarisasinya. Logikanya,
manusia sebagai pembaca teks tidak mempunyai akses kepada pembuat teks,
karena adanya perbedaan ruang dan waktu, sehingga diperlukanlah sebuah

alat bernama hermeneutika.?®

2" Hafas Furqoni, “What is Islamic Economic? The View of Muhammad Bagir al-Sadr”,
Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam (Juli 2019, Vol. 5, No. 2), him. 63-71.
%% Sibawaihi, Hermeneutika Alquran Fazlur Rahman (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), him. 8.
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Ada banyak sekali teori hermeneutika. Tapi dalam tesis ini, peneliti
menggunakan teori double movement Fazlur Rahman. la adalah seorang
sarjana Islam yang dibesarkan dalam kultur keilmuan tradisional Islam,
namun juga mengenyam pendidikan di barat, tepatnya di Universitas
Oxford.?

Hermeneutika double movement secara bahasa bermakna sistem
penafsiran teks dengan gerakan ganda. Gerakan ganda yang dimaksud di sini
adalah 1) gerakan dari situasi saat ini (pembacaan teks) ke masa lalu
(pembuatan teks), kemudian 2) gerakan dari situasi masa lalu tersebut ke
masa sekarang agar bisa ditemukan kontekstualisasinya. Lebih lanjut, gerakan
awal tersebut mempunyai dua tahapan. Pertama, pemahaman yang utuh
mengenai makna dari suatu pernyataan (teks) dengan cara mencari tahu
secara holistik latar belakang atau problem historis di mana jawaban dari
pembuat teks tersebut adalah solusi atasnya. Kedua, membuat generalisasi
atas solusi spesifik dari persoalan tersebut, lalu mengungkapkannya sebagai
pernyataan yang memiliki tujuan moral umum.

Pernyataan general tersebut bisa didapatkan dari pernyataan (teks)
spesifik dengan bantuan pemahaman yang komprehensif terhadap latar sosio-
historis. Kemudian, gerakan selanjutnya adalah dari pernyataan moral-umum
yang sudah diperoleh dari proses generalisasi tersebut menuju pandangan

spesifik yang perlu dirumuskan dalam konteks pembacaan. Jelasnya, konsep

29 Wely Dozan, “Hermeneutika Sebagai Metode Penafsiran Al-Qur’an”, Jurnal El-Hikam
(Juni 2019, Vol. 7, No. 1), him. 164.
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moral yang bersifat umum akan diterapkan dalam konteks sosio-historis yang
nyata di masa sekarang.*
F. Kerangka Berpikir

Peneliti menganalisis pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr tentang
peran bank dalam sistem bagi hasil dengan pendekatan biografis dan teori
hermeneutika double movement, sehingga bisa diperoleh konstruksi, latar
belakang historis, dan ide moral filosofis dari pemikirannya tersebut.
Kemudian, ide moral yang bersifat general dari pemikirannya tersebut
dihadapkan pada pengembangan perbankan syariah Indonesia saat ini, untuk
dicari titik relevansinya.

Kerangka berpikir ini dapat dijelaskan dalam gambar 1.1:

Pemikiran Muhammad Bagqir
as-Sadr tentang perbankan
syariah dalam Al-Bank al-

Laribawi fi al-1slam

Konstruksi Pemikiran As-
Sadr tentang Peran Bank
dalam Sistem Bagi Hasil
) } Ide Moral Aspek Sosio-
Aspek Biografis 1 Historis

Pengembangan
Perbankan Syariah
Indonesia

Gambar 1.1
Kerangka Berpikir Tesis

% Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1995), him. 7-8.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dari segi jenisnya, penelitian ini berbentuk riset kepustakaan
(library  research), karena  penelitian ini mengumpulkan,
mendokumentasikan, dan mengolah data-data pustaka yang bersifat
statis.®* Data-data di sini berupa buku, artikel online, jurnal, dan media
pustaka lain yang relevan dengan tema yang dikaji, yaitu konstruksi
pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr tentang peran bank dalam sistem
bagi hasil serta latar belakang pemikirannya. Kemudian dari segi
metodologi, penelitian ini bersifat kualitatif. Tujuan dari penelitian
kualitatif dalam tesis ini adalah menganalisis dan menjelaskan konsep,
latar belakang, konstruksi dan relevansi dari pemikiran Muhammad Bagqir
As-Sadr tentang peran bank dalam sistem bagi hasil secara komprehensif,
dengan mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata.*
2. Pendekatan Penelitian
Untuk mendapatkan gambaran utuh mengenai pemikiran
Muhammad Baqir As-Sadr, tesis ini menggunakan pendekatan biografis
(studi tokoh) dan pendekatan hermeneutik berupa teori hermeneutika
double movement Fazlur Rahman. Pendekatan biografis dilakukan untuk

memahami kehidupan Muhammad Baqir As-Sadr secara utuh. Karena

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2014), cet. 3, him. 3

%2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi:CV
Jejak, 2018), him. 8-9.
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bagaimanapun, pemikiran seorang tokoh tidak bisa dipisahkan dari hal-hal
yang dialami sang tokoh.*®

Pendekatan hermeneutik dilakukan untuk memahami teks yang
dibuat oleh As-Sadr dalam bukunya. Meskipun hermeneutika double
movement biasa digunakan untuk menganalisis teks-teks kitab suci (Al-
Quran dan hadist), akan tetapi secara konsep dasar, hermeneutika ini dapat
diterapkan pada teks apapun. Melalui hermeneutika double movement,
peneliti  melakukan langkah-langkah sebagaimana berikut. Pertama,
memahami dengan utuh konstruksi pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr
tentang peran bank syariah dalam sistem bagi hasil yang ia tuangkan
dalam suatu pernyataan (teks), dengan cara menelusuri latar belakang atau
problem historis yang dialami oleh Muhammad Bagir As-Sadr ketika
membuat teks. Kedua, membuat generalisasi dari produk pemikiran
tersebut, lalu mengungkapkannya sebagai pernyataan yang memiliki ide
moral filosofis yang bersifat general. Kemudian, langkah selanjutnya
adalah merelevansikan ide moral filosofis dari pemikiran Muhammad
Baqgir As-Sadr tersebut terhadap pengembangan perbankan syariah di
Indonesia.

3. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa dokumen-

dokumen literatur. Data sekunder ini terdiri dari dua sumber, yaitu sumber

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam

% Bermawy Munthe, Wanita dalam Alam Pikiran Najib Mahfuz, (Yogyakarta: Penerbit
Belukar), him. 26
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penelitian ini berupa buku Al-Bank al-Laribawi fi al-Islam karya
Muhammad Bagqir As-Sadr yang diterbitkan oleh Maktabah Jami’ an-Nagi
al-Ammah Kuwait. Sedangkan sumber data sekundernya berupa buku-
buku atau yang sepadan dengannya, yang mempunyai kaitan baik
langsung maupun tidak langsung dengan tema pokok penelitian. Sumber
sekunder yang dimaksud adalah buku-buku Muhammad Baqir As-Sadr
lainnya, buku-buku tentang Muhammad Baqir As-Sadr, serta sumber-
sumber lain yang dapat mendukung penelitian.**
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dokumentasi digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini. Dalam melakukan dokumentasi data-data, peneliti
mendokumentasikan konstruksi pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr
tentang peran bank syariah pada sistem bagi hasil, yang ia jelaskan dalam
buku Al-Bank al-Laribawi fi al-lslam dan data-data lainnya yang
diperlukan dalam menjawab problem dalam rumusan masalah.

5. Teknik Analisis Data

Langkah penelitian selanjutnya ialah menganalisis data-data
tersebut menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu teknik
sistematik untuk menganalisis makna pesan dan bagaimana pesan itu
disampaikan, dengan cara meneliti hal-hal yang lebih luas, yakni proses

dan dampak dari komunikasi tersebut, sehingga bisa dibuat sebuah

% Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi (Jakarta: Prenada,
2014), him. 48-49.
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inferensi,®® yang dalam tesis ini berupa pemikiran Muhammad Bégir As-
Sadr tentang peran bank syariah dalam sistem bagi hasil.
H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing mempunyai
beberapa sub bab sebagai berikut:

Bab Pertama: Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka
teoritik, kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab pertama ini berfungsi sebagai panduan bagi penulisan tesis.

Bab Kedua: Biografi Muhammad Baqir As-Sadr. Bab ini
menjelaskan riwayat hidup As-Sadr, perkembangan intelektualnya, aktivitas
sosialnya, ulasan singkat terhadap karya-karyanya, dan posisi As-Sadr dalam
ekonomi [slam. Bab ini bertujuan untuk mengkaji aspek biografis As-Sadr.

Bab Ketiga: Pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr tentang sistem
bagi hasil dalam bank syariah. Bab ini terdiri dari tiga kajian utama. Pertama,
pemikiran As-Sadr tentang ekonomi Islam. Kedua, konsep bank syariah As-
Sadr, Ketiga, konsep bagi hasil dalam pandangan As-Sadr. Pembahasan pad
bab ini bertujuan untuk menunjukkan data yang akan dianalisis.

Bab Keempat: Analisis pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr
tentang peran bank syariah dalam sistem bagi hasil. Bab ini terdiri dari tiga
sub bab, yaitu: konstruksi pemikiran As-Sadr tentang peran bank dalam

sistem bagi hasil; analisis ide moral dari peran bank syariah dalam sistem

% Darmiyati Zuchdi dan Wiwiek Afifah, Analisis Konten, Etnografi... (Jakarta: Bumi
Aksara, 2019), him. 5.
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bagi hasil; dan analisis relevansinya dalam pengembangan perbankan syariah
di Indonesia. Bab ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
rumusan masalah.

Bab Kelima: Penutup, berisi kesimpulan, implikasi, dan saran. Bab
ini merupakan pernyataan dari hasil temuan penelitian, sekaligus rekomendasi

dalam tataran praktis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pada kontruksi pemikiran Muhammad Bagqir

As-Sadr tentang peran bank dalam sistem bagi hasil dan relevansinya dengan

pengembangan perbankan syariah Indonesia, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Ada tiga peran bank syariah dalam sistem bagi hasil yang paling
menonjol dari gagasan As-Sadr. Pertama, sebagai pengganti sistem riba
dalam perbankan konvensional. Konstruksi peran ini didasarkan pada
usaha As-Sadr untuk mengganti sistem riba dalam perbankan
konvensional yang memainkan peran tunggal pada saat As-Sadr hidup.
Namun di sisi lain, As-Sadr memandang bahwa bank memainkan peran
penting dalam memutar harta di tengah-tengah masyarakat. Kedua,
sebagai mediator antara sahib al-mal dan ‘amil. Konstruksi peran ini
didasarkan pada perdebatan hukum fikih dan upaya As-Sadr untuk
membenahi relasi antara deposan dan kreditur dalam bank konvensional.
Ketiga, sebagai pihak yang mengupayakan Kkeberhasilan usaha
mudharabah. Konstruksi ini didasarkan pada upaya As-Sadr agar
pendirian bank syariah tidak mengalami kegagalan sebagaimana
percobaan sebelumnya di Pakistan dan Mesir.

2. Ide Moral dari peran bank syariah sebagai pengganti sistem riba dalam

perbankan konvensional adalah menjamin berputarnya harta dengan cara

100
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yang lebih adil. Kemudian, ide moral dari peran bank syariah sebagai
mediator antara sahib al-mal dan ‘Gmil adalah berbagi potensi
keuntungan dan kerugian bagi pihak-pihak yang bertransaksi.
Selanjutnya, ide moral dari peran bank sebagai pihak yang
mengupayakan keberhasilan dalam mudharabah adalah mengupayakan
kemakmuran bagi semua pihak.

. Pengembangan perbankan syariah Indonesia mempunyai beberapa
relevensi dengan ide moral pemikiran As-Sadr. Pertama, peran sebagai
pihak yang memutarkan harta dengan adil relevan dengan besarnya rasio
pembiayaan pada dana deposan. Kedua, ide moral peran sebagai pihak
yang mengupayakan kemakmuran bagi semua pihak relevan dengan
pengembangan bank syariah Indonesia dalam akad-akad sosial, seperti
wakaf, zakat, infaq, dan sedekah. Namun, ide moral peran bank sebagai
pihak yang berbagi potensi keuntungan dan kerugian belum relevan
dengan beberapa isu dalam akad murabahah.

. Penelitian ini menemukan bahwa pemikiran As-Sadr mempunyai
signifikansi bagi upaya pengembangan perbankan syariah Indonesia ke
depan, utamanya menyangkut penguatan nilai moral dalam relasi antara
bank syariah dan nasabah.

. Penelitian ini mendukung kajian Mazin Isa dkk. bahwa Perbankan
syariah perlu melihat kembali konsep perbankan berbasis sistem bagi

hasil yang dikemukakan As-Sadr pada tahun enam puluhan.
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6. Penelitian ini semakin menunjukkan ketokohan As-Sadr di bidang
ekonomi syariah, karena As-Sadr juga mempunyai konsep orisinal
tentang perbankan Islam.

B. Saran

1. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih jauh
tentang pemikiran Muhammad Bagqgir As-Sadr tentang perbankan.
Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan metode yang
berbeda.

2. Kepada stake holder perbankan syariah, diharapkan bisa menjadikan
beberapa ide dari pemikiran Muhammad Baqir As-Sadr sebagai bahan

pertimbangan dalam usaha pengembangan perbankan syariah Indonesia.
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